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ABSTRAK

Jalan raya Pansela Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) khususnya di kawasan Kulon Progo merupakan
akses jalan nasional yang menghubungkan jalur keluar kota maupun jalur antara Provinsi Jawa Tengah
dan DIY. Jalan raya Pansela ini biasa dilalui oleh bermacam-macam kendaraan yang melintas. Hal ini
dapat dilihat pada kenyataan di lapangan bahwa semakin hari ke hari arus atau volume lalu lintas kian
meningkat dengan adanya pembangunan Bandara baru Yogyakarta International Airport (YIA). Dengan
adanya hal tersebut juga akan berdampak terhadap kemacetan lalu lintas ditambah dengan area wisata
yang ada di sekitar lokasi Bandara.

Dengan kondisi kemacetan seiring dengan adanya pembangunan bandara baru YIA tersebut, maka

dilakukan penelitian aktual di lapangan pada jalan raya Pansela mengenai dampak lalu lintas yang terjadi

akibat adanya pembangunan Bandara baru untuk pengguna jalan yang melintas dengan menggunakan

metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997.

Dari hasil analisis di atas diperoleh nilai derajat kejenuhan perlajur dan total dua arah karena ruas jalan

pansela dengan dua lajur tak terbagi maka nilai derajat kejenuhan yang digunakan yaitu total dua arah,

nilai derajat kejenuhan ruas jalan pansela pada jam puncak pagi hari sebesar 0,76 dan pada jam puncak

siang hari sebesar 0,47 sedangkan untuk jam puncak sore hari memiliki hasil derajat kejenuhan dengan

nilai tertinggi yaitu sebesar 0,83. Menurut MKJI 1997, ruas jalan yang baik adalah ruas jalan dengan

derajat kejenuhan di bawah 0,75. Maka ruas jalan Pansela pada pagi hari merupakan ruas jalan yang

kurang baik dan pada sore dan pagi hari merupakan ruas jalan yang cukup buruk dengan derajat

kejenuhan lebih dari kapasitas dasar jalan pansela.
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ABSTRACT

The southern coast line of the Special Region of Yogyakarta (DIY) especially in the Kulon Progo area is a
national access road that connects the city exit lane and the path between Central Java Province and
DIY. South Coast line is usually traversed by a variety of vehicles. This can be seen in the reality on the
ground that day by day the flow or volume of traffic is increasing with the construction of the new
Yogyakarta International Airport (YIA) Airport. With this, it will also have an impact on traffic
congestion coupled with existing tourist areas around the airport location.This condition encourages
research on the south coast road regarding the impact of traffic that occurs due to the construction of a
new airport for road users who pass using the 1997 Indonesian Road Capacity Manual (MKJI) method.
From the analysis results above obtained degrees of saturation per lane and a total of two directions.
Because the south coast road segment does not share in two lanes, the degree of saturation used is a total
of two directions. The value of the degree of saturation of the southern coast road segment at the peak
hour of the morning is 0.76 and at the peak hour of the day is 0.47 while the peak hour of the afternoon
has the highest degree of saturation with the value of 0.83. According to the MKJI 1997, good roads are
roads with a degree of saturation below 0.75. So the south coast road segment in the morning is a bad
road segment and in the afternoon and morning it is a pretty bad road segment with a degree of
saturation more than the basic capacity of the south coast road.
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